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SUMMARY

FARAH JUFRADA. The Yield Loss in Rice Post Harverst at The Tidal Swamp
Rice Field (Case study of: Telang Sari Village, Subdistrict of Tanjung Lago,
Banyuasin District) (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and EDWARD
SALEH).

The research objective was to identify the amount of yield loss in rice post
harvest activities. From these results, it is expected to find technologies and systems
that can reduce post harvest loss of rice yield in rice post harvest activities. It was
conducted at the tidal swamp rice field in Subdistrict of Tanjung Lago, Banyuasin
District. The research was conducted in January 2014 until July 2014.

This research used survey method with direct measurements in the field and
data processing used the descriptive methods. The yield loss in rice post harvest was
measured from the cutting rice stalks, transportation, defoliation, drying, and milling.
Observations were carried out in the form of data loss at harvesting, lost in
transportation activity, loss in threshing activity, loss in drying activity and loss in
milling activity.

The results showed that the loss of as much as 1,7 percent while harvesting,
transportation, 2.2 percent, 4.0 percent defoliation, drying 4.2 percent, 3.8 percent
and milling. The total yield loss in post harvest was 15,9 percent. The amount of

yield loss occurs when postharvest drying was done by using traps and sun light.



RINGKASAN

FARAH JUFRADA. Kehilangan Hasil Pascapanen Padi di Sawah Rawa Pasang
Surut (Kasus: di Desa Telang Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin)
(Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung jumlah kehilangan hasil pada
kegiatan pascapanen padi. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menemukan
teknologi dan sistem pascapanen yang dapat mengurangi kehilangan hasil padi pada
kegiatan pascapanen padi. Penelitian ini dilaksanakan di persawahan rawa pasang
surut Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian dimulai pada
bulan Januari 2014 sampai Juli 2014.

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan pengukuran langsung di
lapangan dan pengolahan data menggunakan metode deskriptif. Kehilangan
pascapanen padi yang diukur mulai dari pemotongan tangkai padi, pengangkutan,
perontokkan, pengeringan, dan penggilingan. Pengamatan data yang dilakukan
berupa kehilangan pada kegiatan pemanenan, kehilangan pada kegiatan
pengangkutan, kehilangan pada kegiatan perontokan, kehilangan pada kegiatan
pengeringan, dan kehilangan pada kegiatan penggilingan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan saat pemanenan sebesar 1,7
persen, pengangkutan 2,2 persen, perontokan 4,0 persen, pengeringan 4,2 persen, dan
penggilingan 3,8 persen. Total kehilangan hasil pascapanen adalah sebesar 15,9

persen. Kehilangan hasil pascapanen yang terbesar terjadi saat pengeringan yang

menggunakan alas terpal dan sinar matahari.
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1. PENDAHULUAN BELE

A. Latar Belakang

Padi merupakan tanaman yang sebagian besar ditanam di lahan sawah. Lahan
sawah tetap menjadi tulang punggung produksi padi nasional. Lahan sawah
memiliki tingkat kesuburan yang lebih baik dibandingkan lahan kering dan tadah
hujan maupun lahan pasang surut sehingga hasil padi pada agroekosistem ini lebih
tinggi. Hasil panen padi di lahan kering dan tadah hujan hanya mencapai 2 sampai 4
ton/ha, sedangkan di lahan sawah irigasi mampu mencapai 6 sampai 7 ton/ha dan
bahkan lebih tinggi dengan tergantung pada tingkat kesuburan lahan, kondisi
lingkungan dan tingkat penerapan teknologi produksi (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, 2000).

Produksi padi yang melimpah pada saat musim panen memerlukan penanganan
pascapanen yang baik. Penanganan pascapanen secara tidak tepat dapat
menimbulkan kerugian, terutama susut atau kehilangan baik mutu maupun fisik
(Ananto ef al., 2002 dan Setyono et al, 1993). Kehilangan pascapanen terbagi
menjadi dua yaitu kehilangan kuantitas (bobot) dan kehilangan kualitas (mutu hasil).
Kehilangan kuantitas disebabkan oleh keterampilan operator, kondisi pertumbuhan
(prapanen) dan perlakuan saat tanam (pemupukan dan irigasi). Kualitas atau mutu
gabah selama ini belum disadari oleh petani karena usahanya masih berfokus untuk

peningkatan produksi tanpa memikirkan perbaikan pascapanen sebagaimana

mestinya.



Masalah utama dalam penanganan pascapanen padi yang sering dialami oleh
petani adalah kehilangan hasil selama proses pascapanen. Pada tahun 1986 sampai
1987 total kehilangan pascapanen padi mulai dari panen hingga penggilingan
berkisar 20,30 persen (Biro Pusat Statistik, 1987) dan sampai dengan tahun 2005
belum menunjukkan adanya penurunan yaitu total kehilangan masih lebih dari 20
persen (Biro Pusat Statistik, 2005). Besarnya kehilangan hasil dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya varietas padi, alat yang digunakan, prilaku petani,
perlakuan prapanen, topografi lahan dan penanganan pascapanen padi setiap daerah
juga berbeda. Hasil penelitian dari tim penelitian Badan Penelitian Tanaman Pangan
(BALITPA) menunjukkan bahwa dengan perbaikan penanganan pascapanen,
kehilangan hasil dapat dikurangi lagi menjadi 5,9 persen ( Nugraha ez al., 1999).

Perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen ini penting sekali
dilakukan untuk mengetahui nilai kerugian yang terjadi. Oleh sebab itu berdasarkan

uraian di atas maka dilakukan penelitian langsung di lapangan.

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghitung jumlah kehilangan hasil
pada kegiatan pascapanen padi. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat

menemukan teknologi dan sistem pascapanen yang dapat mengurangi kehilangan

hasil panen pada kegiatan pascapanen padi.
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